BAB 1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Strategi bauran pemasaran atay marketing mix memiliki peranan penting
dalam memengaruhi konsumen agar dapat menggunakan jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan. Eauranmnmn lmmm alnt bagi pemasaran yang
terdiri duri behpﬂjlmam mm Pﬂhﬂsm agar implementasi strateg
pemmmmdﬁmpmmm!ukms Dulamm'pemasaran produk
lm:hpl;t seperangkat alat pemasaran vang dikenal dengan istilah 4P yaitu producs

coduk), price (hargs), place (tempat ata saluran distibiisi), dan promotion
fm akan tetpi dolom perasaran jasa memiliki bﬁm:ﬂhp&mamn
tambahan yaitu people (orang), physical evidence (sarana Hh}, .!hﬂ.lmm_fess
tprusitj,-ﬂﬁhg_gn dikenal dengan istilah TP yang mana dapat disimpulkan bahwa
hmm jasa yaitt preduct, price, place. promoiion, prrmfu, ;1_:_.'.‘1.:&':1&'
evidence, dun process (Eka Hendrayani, 2021),

Bramd awareness sebagai straegi pemasaran ﬂn@uﬁﬁhﬂr paling penting
dihﬁmm.hnuguu kesadaran konsumen untuk mzmhﬂi ﬂﬂi'{:mﬂ atau jasa.
Melalisi kesadaran konsumen stas suatu brand. muka ealon konsumen dapal ingat
dan kenal terhadup merek dan memutuskan melskukan pembelian sehingga
memmmmm hanya akan melokukan transaksi dengan satu kategori
mierek tertentu. Beberapa tohapan datam frand nuwénmvmm periama, unaware
of a bramd (merek yang mmmmﬁng bawah dalam piramid
brand awareness, yang mmmﬂaﬁh@ﬁﬁ'&mmma sekali tidak sadar akan
suaty merek. Kedua, brand recognition adalah tahapan minimum pada braed
awareness, pada fahap ini merek suatu produk dikenal kembali oleh konsumen
dalam ingatannya (aided recall). Ketign, brand recalf adalah saat dimana suatu

merek dopat diingat oleh konsumen secara mudah karena sudah ada didalam
ingatan konsumen (unaided recall). Keempal, fopr of mind vaitu merek suatu produk
yang langsung divcapkan oleh konsumen pada saat ingat terhadap suatu produk.



Atau dapat dikatokan bahwa merek tersebut sudah tertanom dalam ingatan
konsumen {1da Fariastuti, 2019)

Adanya penggunaan internet melalui media sosial tersebut menghadirkan
beragam dampak. salah satunya yaitu bisnis melalui media sosial. Tidak hanya
melalui situs-situs marketplace, namun media sosial seperti fosragram juga kerap
digunakan masyarakat untuk bertransaksi. Perubahan model bisnis juga menjadi
tantangan tersendiri b-ﬂE,'l para peiaku bisnis. Mercka harus berinovasi agar tidak

tertinggal oleh konsuiftien yang semiakin ferdigitalisasi(Belinda, 2019)

Kemajuan teknolog menjembatani berbagai petkembangan hansep cara
kerja tenags kerjo. Kmibu)rlﬁpu‘mdhﬁn yang nw:amplcmw vinual office,
dengan kata lsin hu]'ﬁujrm harus berangkat ke kantor dun dapat bekerja di
mana Ilja. (K resna, "'ﬂ‘lﬁl. Dleh karena im muneul kehadirin conworking space.
Cownrking space merupakan lingkungmn kerja atou kanfor yang digiinakan oleh
orang-orang yang bekerja sendini atau bekerja untuk perusahan yang berbeda-beda.
Sel:rm Hulml cowarking spoce menawarkan lingkungan ké:fn- m gﬁlng
berbagi peralatan, ide, dan pengetahuan. Ruang kerja coworking space digunakan
oleh orang-orang dengan latar belakang yang berbeda-beda antsra lain vaitu.
Wrrlﬂ_aﬂaﬁr:t;i"nnﬂ'r_ﬂuﬂup‘ asoinsi, peneliti, pewm{wm 2009},
Dengan berhagai latar belakang pengguna pada cowarking SPace, cowarking space
dapat dinrikan sebagai sebual arsa atau sarans yang dapat dimanfaatkan publik
dapat berinteraksi satu sama lain (IdCloudHast. 2020).

Di Indonesia sendin, realisast konsep rm;ﬁﬂgmre pertama kali digagas
oleh anak-anak muds bandung yang mendirikan Hackerspace pada 2010.
Cowarking space muncul sehagm alternatif | rua.ng:m gedung perkantoran untuk
disewn dan biaya operasional yang begitu mahal. Selama beberapa tabun terakhir,
jumiah coworking space di Indonesia terus meningkat. Pertumbuhan ini diungguli
oleh Co-Hive yang mengalami perfumbuhan bisnis hinggal 26%, Wework 14%,
dan Gowork [0%. Menurut hasil riset Jones Lang LaSalle Indonesia (JLL),
pertumbuban coworking space terus meningkat 34% pada tahun 2019 Angka




tersebut akan terus meningkat semakin banyaknya startup yang memerlukan tempat
i Salsabila, 2019).

Ketatnya persaingan bisnis pada bidang jasa penyewnan ruangan menunut
pengusaha harus  tanggap menghadapt  kondisi untuk  mempertabankan
kelangsungan usaha tersebut. Salah satu tindakon untuk mempertabankan usaha
yaitu melalui pelayanan terbaik dan mengelola hubungan yang baik dengan
Konsumen atau perusahaan lain. Hal tersebul dopat dilakukan demgan mencar
informasi mengengi-'q.- snja kﬁﬂgim_ﬁmﬂnmmhmggn dapat menciptakan
keson baik dmmmmmlﬂ

Pemilihan Jmnmtmw sanga! penting untuk kemajuan perusahaan dan
hisnisnya. Di Jukarta, ada bﬁblg.ll jenis perkantotan yang berbeda, Banyaknya
jenis menyebabkan semakin sulit untuk menentukan tempal terbaik menyewa
kantor di Jakarta dengan harga yang sangat kompetitif. Tidak semitia kantor di
Jakarta memiliki harga sewa yang sama, bebernpa memiliki harga yang sangat
uuggi,dnlm lain memiliks harga yung Jebih terjangkau. Kmﬂnf@hrgu
terjangkan ini dspat membantu pengusaha yang baru memalai bisnis mercka
(SINT ﬁ,lﬂ]ﬁ]

El'hh sty cow orking space tertua yang ada di Hﬂﬂﬂ Selatan yaitu
C{Iﬂ\-z Wijaya. Conclave Wijaya sudah berdiri M lebih selsma 9 tahun
denw derus melakukan promosi.-Bahkan Conclave: Ww memiliki desain

ctaman berkonsep industrial yang menjadi aktor penting ketertarikan pengguna
uummmww mrwﬁ@m THIBNEE VAng santoj
{Sinta Setiani, 2020).

keunikan yaitu tempat tersebut musﬁ: 'l:rnm sehm Tt Tera 21 Coworkingspace
memiliki bentuk bangunan yang berbeda dengan bangunan coworking space lain
yang memiliki bangunan sower sedangkan Tera 21 Coworkingspace berbentuk
rumah, Tera 21 Coworkingspace merupakan sebuah perusahsan vang bergerak
pada bidang jasa penyewaan ruangan. Tera 21 Coworkigspace berdin pada |
Januari 2020 ini mampu bersaing ditengah banvaknya cowerking space lain di
Ibukotn. Tera 21 Coworkingspace menawarkan fasilitns beragam, diantaranya



koneksi internet, pendingin ruangan, meja kerja, proyektor hingga alat tulis kantor,
Kemudian Tera 21 Coworkingspace jugs menawarkan berbagal macam ruangan
seperti shared space, private room office. ruang rapat serta ruang komunal. “Tera
21 Coworkingspace punya bangunan berbentuk rumah, beda dengan coworking
space lain di Jakarta yang kebanyakan dari mereka tower. Selain itu disini juga
banyuk fasilitas gratis, hargamwﬂmﬂngﬂn [era 21 Cuwnrkmﬁ:wehm:dlhulmg

C. Tem 2l Cuwmhngspme

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendesknpsikan strategi
bauran pemasaran Tera 21 Coworkingspace dalam membangun brand awareness.



1.5, Manfaat Penelltian
1.5.1. Manfast Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagal referensi penelitian
selanjutnya di bidong ilmu komunikasi khususnya teori bauran pemasaran dan
brand awareness yang bergerak dibidang jasa.
1.5.2. Manfaat Praktls

Bagi penulis, penelitian  ini ﬂurqiap. dapat memberikan  ilmu,
pengalaman dan ﬂﬂ'u!tpﬁ: klisusmya Al mj}.ﬂsl pemasaran  pada
perusahaan yang bergerak di bidang jasa. Bagi perusahaan yang diteliti, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran bagi perusahaan, khususnya
:H:m hal bouran pemasaran 7P dolam memhm frgne dvareness. Bag
‘masyarak penelitian ini diharapkan mmhli:lkm mm tentang  bauran
pmﬂm P dalam membangun hrand awareness dalam rangka mewujudkan
blsnwm;hn dilakukan.

1.6, Sﬁ'ﬂmr'ﬂel_nﬂun
Eﬂnblhﬂn dalam skripst i akan dibabas secarkeseluruhan, dan terdin
dari lima bab, diantaranya :

BAB I, Pendshuluan. Bab ini berisi lstar belakang masalsh, rumusan
masalah. tujuan penelitian, manfaat penclitian. dan sistematika bab.

BAB 11, Tinjauan Pustaka. Bab ini memc_mmi, konsep, dan penelitian
terdahulu serta kerangka pemikiran yang akan digunakan dalam penelitian ini.
Teor utama vang melipul;m mmm’hm is..llnusamn TP.

BAB I, Metodologi penelitian. Pada bab imi berisi tahapan - tahapan
metodologl penelitian yang meliputi pendekatan penelitizn. tipe penelitian, tempat
dan waktu penelition, sumber data, subjek dan objek perelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data,

BAB IV, Hasil dan pembahssan. Bab iml bensi gambaran umum objek
penelitian dan hasil penelitian berdasarkan bauran pemasaran 7P Tera 21

Coworkingspace dalam membangun brand awareness.



BAB V., Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian yang dapat
el el g s b e G o Uk o
selanjutnya.
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